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Abstract 

Morale is an indicator of teacher productivity in their works. This research was motivated by 

observations of the morale of teachers in the SMP Negeri Pineleng sub-district Minahasa Regency. We 

were to analyse school climate data and its relationship to the teacher morale. This research was 

conducted with a correlational quantitative approach. The subjects in this study were teachers of SMP 

Negeri in the Minahasa district. Sampling was done by proportional stratified random sampling 

technique and determined 139 teachers as research respondents. The research instrument was developed 

using a Likert scale. The test results show that the school climate instrument is valid and reliable with 

the respective rho count 0.927> rho table 0.648 and r results 0.907> r table 0.514 and teacher morale 

instrument is valid and reliable with the respective rho count 0.948> rho table 0.648 and r results in 

0.910> r table 0.514. Product-moment correlation analysis show that: (1) the school climate in the 

Minahasa District Junior High School is in the sufficient category with a score of 73.47% of the ideal 

score, (2) the morale of the teachers of the Minahasa District Junior High School is in the sufficient 

category with a score of 72.47 % of the ideal score, (3) the correlation coefficient between school 

climate and teacher morale is r count = 0.321> r table = 0.266 at the 95% confidence level. This 

research implies that efforts to increase the morale of teachers of SMP Negeri Pineleng sub-district 

Minahasa District can be done by improving the school climate. 

 

Abstrak 

Semangat kerja menjadi salah satu indicator produktivitas guru dalam pelaksanaan tugasnya. Penelitian 

ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan semangat kerja guru di SMP Negeri Kecamatan Pineleng 

Kabupaten Minahasa. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis data iklim sekolah dan hubungannya 

terhadap semnagat kerja guru SMP se-Kabupaten Minahasa. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah guru SMP kabupaten Minahasa. 

Penarikan sampel dilakukan dengan Teknik proportional stratified random sampling, dan ditetapkan 52 

guru sebagai responden penelitian. Instrument dikembangkan menggunakan skala likert. Hasil ujicoba 

menunjukkan instrument iklim sekolah valid dan reliabel dengan perolehan rho hitung 0.927 > rho tabel 

0.648 dan r hasil 0.907 > r tabel 0.514 dan instrumen kepuasan kerja guru juga dinyatakan valid dan 

reliabel dengan perolehan rho hitung 0.948 > rho tabel 0.648 dan r hasil 0.910 > r tabel 0.514. Analisis 

data menggunakan korelasi product moment. Hasil analisis data menunjukkan: (1) iklim sekolah di 

SMP Negeri Kabupaten Minahasa berada pada ketegori cukup dengan perolehan skor 77,15% dari skor 

ideal, (2) semangat kerja guru SMP Negeri kabupaten Minahasa berada pada kategori cukup dengan 

perolehan skor 79,00% dari skor ideal, (3) koofisien korelasi atara iklim sekolah dan semangat kerja 

guru sebesar r hitung = 0,321 > r table = 0,266 pada taraf kepercayaan 95%. Dapat disimpulkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara iklim sekolah dengan semangat kerja guru SMP Negeri Kecamatan 

Pineleng Kabupaten Minahasa. Penelitian ini memberi implikasi bahwa untuk upaya meningkatkan 

semangat kerja guru SMP Negeri Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa dapat dilakukan dengan 

salah satunya dengan meningkatkan iklim sekolah.  

 

Kata Kunci: Iklim Organisasi, Semangat Kerja, Guru, Profesionalitas 
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1. Pendahuluan 
Sekolah layaknya organisai yang secara operasional digerakkan oleh sekelompok manusia yang saling 

terintegrasi dalam aktivitas kerjasama pelaksanaan tugas maupun hubungan social (“Educational 

Management Organizations,” 2021; Ekawati, 2019; Utamy et al., 2020). Guru merupakan salah satu unsur 

penting di sekolah (Mukhlisoh, 2018; Septiani, 2019), peran guru menjadi sentral aktivitas utama sekolah 

yaitu aktivitas pembelajaran (Muizzuddin, 2019). Sebagai lokomotif aktivitas pembelajaran di sekolah, 

disamping wajib memiliki seperangkat kompetensi dasar guru juga perlu menjaga semangat kerjanya. Gairah 

dan antusiasme guru terhadap peserta didik, pembelajaran, aktivitas sekolah, dan pengembangan 

profesionalnya merupakan bagian dari indicator semangat kerja guru yang tinggi (Ahmad, 2017; Bost, 2019; 

Ngang & Chan, 2015). Menjaga semangat kerja berarti berupaya meningkatkan produktivitas (Neely, 2013). 

Produktivitas guru ditandai dengan meningkatkan hasil belajar peserta didik, terealisasinya program sekolah 

dengan maksimal (Bost, 2019), serta adanya hasil atau produk guru sebagai tenaga pendidik professional 

(Rini & Sidhiq, 2020; Wolomasi et al., 2019) seperti artikel ilmiah, buku, ataupun pendekatan dan model 

pembelajaran baru hasil based practice. Guru dengan semangat kerja yang baik akan menampilkan sikap-

sikap yang positif dalam bekerja: memberikan senyum dan tawa pada situasi yang tepat, memiliki inisiatif, 

berfikir kreatif, fleksibel, bergairah dalam pekerjaannya, berani mengambil tanggung jawab, mampu 

bekerjasama dengan baik, dan berinteraksi secara efektif (Chow et al., 2007; Fottler et al., 2015; Gutterman, 

2020; Kembauw et al., 2020; Neely, 2013).  

Semangat kerja merupakan sikap mental yang menunjukkan antusiasme dalam bekerja yang mendorong 

pekerja atau guru bekerja secara optimal dengan penuh ketertarikan dan rasa tanggung jawab yang tinggi 

(Pattnaik & Jena, 2020). Bekerja bagi seseorang tidak hanya sekedar melepaskan energi fisiknya, namun 

memiliki tujuan-tujuan yang sangat beragam. Pada dasarnya setiap orang mempunyai kebutuhan untuk 

mempertahankan kehidupannya sebagai makhluk individu yang bersifat sosial, baik berupa kebutuhan yang 

bersifat fisik maupun non fisik. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, setiap orang melakukan usaha yang 

berbentuk kegiatan kerja. Seorang yang bekerja pada suatu organisasi dan memperoleh semangat sesuai 

dengan penampilan kerjanya dan dengan iklim organisasi dan kepemimpinan yang baik, cenderung akan rela 

berkorban untuk kepentingan dan kemajuan organisasi. Dikatakan demikian, karena semangat kerja menjadi 

masalah yang cukup penting dan menarik, karena terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan individu 

maupun manajemen organisasi.  

Secara umum semangat kerja pada pegawai dalam hal ini adalah guru dipengaruhi oleh factor internal 

dan eskternal. Faktor internal timbul dari dalam diri guru itu sendiri, seperti adanya motivasi untuk terus 

melakukan yang terbaik dalam pekerjaannya. Hal ini memungkinkan guru memiliki sense of belonging 

terhadap profesinya sehingga guru memiliki keinginan untuk macapai posisi terbaik dalam jabatannya, 

mendapatkan penghargaan, kepuasan, jabatan, mendapat pengakuan, dan kesempatan untuk 

mengaktualisasikan diri dengan maksimal (Bjorklund et al., 2020; Kanibolotska, 2020; M.S., 2020; Pesonen 

et al., 2021). Semangat kerja yang timbul dari factor eksternal disebabkan adanya pengaruh atau stimulus dari 

luar diri guru seperti, salary, kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan sekolah, reword, dan sebagainya. 

Pada banyak kasus factor eksternal lebih signifikan mempengaruhi semangat kerja guru. Karena itu banyak 

organisasi yang berusaha memanipulasi lingkungan, dan perlakukan kepada pegawai untuk menjaga 

semangat kerja mereka agar produktivitas organisasi dapat tingkatkan (Chow et al., 2007; Fottler et al., 2015; 

Neely, 2013). 

Banyak penelitian yang telah mengkaji hubungan semangat kerja dengan berbagai aspek eksternal 

pegawai/guru. Hasil penelitian membuktikan variable-variabel yang mepengaruhi semangat kerja secara 

diantaranya iklim sekolah/organisasi (Dalanon et al., 2018; Ostroff, 1993; Rini & Sidhiq, 2020; Selamat et 

al., 2013; Vos et al., 2012; Wahyu Pratomo, 2020; Triyanah & Suryadi, 2016), kepemimpinan (Marpaung, 

2013; Rismawati & Syafira, 2021; Syihab et al., 2020; Wiyono, 2009; Yusuf Masyuri et al., 2021), budaya 

sekolah/organisasi (Bost, 2019; Erichsen & Reynolds, 2020), lingkungan kerja (Erichsen & Reynolds, 2020; 

Syafrina & Lestari, 2018), akuntabilitas sekolah/organisasi (Arina, 2015; Harrington, 2012; M., 2018; 

Nuraida & Shidik, 2020; Trivedi, 2013), kebijakan dan pengelolaan sekolah/organisasi (Chow et al., 2007; 

Pattnaik & Jena, 2020); Putera et al., 2019). Perkembangan penelitian telah membuktikan bahwa banyak 

variable yang dapat mempengaruhi semangat kerja apakah karyawan ataupun guru dalam lingkungan 

organisasinya masing-masing. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa menggabungkan beberapa variable 

https://doi.org/10.24036/jbmp.v10i1
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dengan analisis jalur (pert analysis) yang menghasilkan asosiasi variable yang lebih kompleks dengan 

semangat kerja sebagai variable terikatnya. Salah satu variable yang sering dipilih peneliti dalam 

hubungannya dengan semangat kerja adalah iklim organisasi/sekolah. 

Iklim sekolah didefinisikan beragam oleh para ahli. Iklim sekolah berhubungan erat dengan budaya 

sekolah, namun harus ada garis pemisah yang dapat membedakan dua hal ini. Jika budaya organisasi berada 

pada tataran filosofis, nilai, norma, kepercayaan, regular behaviour yang diyakini dna dilakukan terus 

menerus oleh warga sekolah sehingga menjadi identitas baginya, sedangkan iklim psychological sense yang 

dihasilkan dari interaksi warga sekolah dengan menggunakan budaya tersebut. Dengan demikian iklim 

sekolah berada pada tataran feeling apakah nyaman, menegangkan, formal, informal, enjoy, kompetitif, dan 

sebaainya (Alaktif & Callens, 2020; Perry & Li, 2019). Jika dianalisis lebih jauh iklim organisasi/sekolah 

mengacu pada tiga definisi: (1) kepribadian sekolah yang membedakannya dengan sekolah lainnya, (2) 

suasana sekolah mencakup norma, nilai, kebijakan, prosedur yang mempengaruhi perilaku guru secara 

individu maupun kelompok, dan (3) persepsi individu terhadap aktivitas dan prosedur operasional sekolah 

serta persepsinya terhadap penghargaan, dukungan, dan peluang dalam organisasi/sekolah (Gunbayi, 2007). 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan yang menunjukkan lemahnya semangat kerja 

guru sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik dan aktivitas sekolah lainnya. Indikasi lainnya 

menunjukkan di iklim sekolah yang kurang kondusif yang ditandai dengan masih tingginya tingkat turnover 

guru, kurangnya kedisiplinan guru, rawan konflik interaksional, produktivitas sekolah stagnan bahkan 

menurun, dan cendrung tingginya tingkat stress pada guru. Penelitian ini memcoba membuktikan apakah 

terdapat hubungan yang signifikan anatar iklim seklah dengan semangat kerja guru SMP Negeri Kecamatan 

Pineleng Kabupaten Minahasa. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran empiric iklim sekolah 

dan semangat guru SMP Negeri Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa sehingga dapat dijadikan dasar 

dalam tindakan perbaiakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah 

guru SMP Negeri Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa. Penarikan sampel dilakukan dengan Teknik 

proportional stratified random sampling, dan ditetapkan 52 guru sebagai responden penelitian. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantiatif yang langsung diperoleh dari sumber data 

(responden). Instrument penelitian dikembangkan menggunakan skala likert. Hasil ujicoba menunjukkan 

instrument iklim sekolah valid dan reliabel dengan perolehan masing-masing rho hitung 0.927 > rho tabel 

0.648 dan r hasil 0.907 > r tabel 0.514 dan instrumen kepuasan kerja guru juga dinyatakan valid dan reliabel 

dengan perolehan masing-masing rho hitung 0.948 > rho tabel 0.648 dan r hasil 0.910 > r tabel 0.514. 

Analisis data menggunakan korelasi product moment. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Distribusi data iklim sekolah di SMP Negeri Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa 

Skor yang diperoleh dari reponden untuk variabel penempatan pegawai tersebar dari skor tertinggi 139 

sampai dengan skor yang terendah 101. Dari hasil pengolahan data. Dari hasil pengolahan data diperoleh 

skor rata-rata (mean) =115,73, median = 114,96, modus = 113,42 dan standar deviasi = 9. Adapun distribusi 

frekuensi data dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Iklim Sekolah SMP Negeri  

Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa 

 
Kelas Interval f % f Kelas Relatif 

137-142 1 1,92  

30,77 % 131-136 5 9,62 

125-130 2 3,85 

119-124 8 15,38 

113-118 17 32,69 32,69% 

107-112 9 17,31  

36,54% 101-106 10 19,23 

 52  
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Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa iklim sekolah di SMP Negeri Kabupaten Minahasa secara umum 

dikategorikan cukup baik dengan perolehan skor 77,17 dari skor ideal. gambaran dari 52 orang responden, 

terdapat 30,77 % berada diatas skor rata-rata, 32,69 % responden berada pada skor rata-rata, dan 36,54 % 

responden berada dibawah skor rata-rata. Persentase didapatkan dengan cara membandingkan skor rata-rata 

(mean) dengan skor maksimal dikali 100%, maka nilai mean 115,73 dibagi dengan skor maksimal 150 maka 

diperoleh angka 77,15%.  

 

Distribusi data semangat kerja guru SMP Negeri Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa 

Skor yang diperoleh dari reponden untuk variabel semangat kerja guru tersebar dari skor tertinggi 144 

sampai dengan skor yang terendah 97. Dari hasil pengolahan data diperoleh skor rata-rata (mean) =119,16, 

median = 120,85, modus = 124,23 dan standar deviasi = 13,16. Adapun distribusi frekuensi data secara 

lengkap dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Semangat Kerja Guru SMP  

Negeri Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa 

 
Kelas Interval f % f Kelas Relatif 

139-144 3 5,77  

26,91% 

 

21,15% 

 

 

51,92% 

133-138 5 9,62 

127-132 6 11,54 

121-126 11 21,15 

115-120 19 19,23 

109-144 8 15,38 

103-108 5 9,62 

97-102 4 7,69 

 52  

 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, distribusi frekwensi skor variabel semangat kerja guru dari 52 orang 

responden terdapat 29,92 % berada diatas skor rata-rata, Berikutnya 21,15 % responden berada pada skor 

rata-rata, dan 51,92 % responden berada dibawah skor rata-rata. Dengan cara membandingkan skor rata-rata 

(mean) dengan skor maksimal dikali 100%, maka nilai mean 119,16 dibagi dengan skor maksimal 150, maka 

diperoleh angka 0,79 x 100% = 79,00%. Hal ini berarti semangat kerja guru SMP Negeri Kecamatan 

Pineleng Kabupaten Minahasa berada pada kategori “Cukup” yaitu sebesar 79,00% dari skor ideal. 

 

Hubungan iklim sekolah terhadap semangat kerja guru SMP Negeri Kecamatan Pineleng Kabupaten 

Minahasa 

Hasil analisis data menunjukkan koofisien korelasi atara iklim sekolah dan semangat kerja guru sebesar 

r hitung = 0,321 > r table = 0,266 pada taraf kepercayaan 95% dengan N=52. Untuk melihat keberartian 

hubungan maka dilakukan uji t dengan perolehan data t hitung = 7,29 > t tabel = 2,000. Jadi dapat disimpulkan    

r hitung > r tabel dan t hitung > t tabel pada taraf kepercayaan 95%.  

 

 

Tabel 3. Analisis Koofisien Korelasi dan Uji t Semangat Kerja Guru SMP  

Negeri Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa 

 
Koofisien 

 Korelasi (r) 

r table Uji t t tabel 

α = 0,05 α = 0,05 α = 0,01 

 

0,321 

 

0,266 

 

7,29 

 

2,000 

 

2,660 

 

 

Hasil penelitian ini membuktikan teori dan hasil-hasil riset yang telah dipaparkan pada bagian 

pendahuluan. Berbdasarkan Tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara iklim organisasi dengan semangat kerja guru SMP Negeri Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa 

dengan koofisien korelasi 0,321 dengan keberartian 7,29 dengan menggunakan uji t. 

Sejalan dengan hasil penelitian ini, ternyata seseorang guru membutuhkan iklim kerja yang kondusif, 

sebab pada dasarnya setiap orang memiliki suatu dorongan individu terhadap sesuatu dipengaruhi 
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kebutuhannya yang juga disebabkan oleh iklim organisasi dimana seseorang itu berada. Melalui penelitian ini 

telah menunjukkan bahwa adanya dorongan seseoang guru dipengaruhi oleh iklim organisasi dimana mereka 

bekerja. Iklim adalah suasana di dalam organisasi, yaitu perasaan dan dorongan hati orang-orang di 

dalamnya. Iklim sekolah juga diartikan sebagai lingkungan manusia, dimana setiap warga sekolah melakukan 

pekerjaan mereka (Supartha & Sintaasih, 2017). Lingkungan manusia yang dimaksud juga telah nampak 

dalam lingkungan kerja guru SMP Negeri Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa di mana hal itu dapat 

mengacu pada lingkungan suatu unit kerja, sehingga dapat dilihat bahwa iklim mengintari dan 

mempengaruhi segala hal yang terjadi dalam suatu organisasi. Jadi bagi guru, iklim sekolah terasa 

menyenangkan apabila mereka melakukan pekerjaan menantang yang memuaskan secara instrinsik, 

tanggung jawab, kesempatan untuk berhasil, dan keinginan agar organisasi benar-benar memperhatikan 

kebutuhan dan masalah mereka. Iklim sekolah sebagai pengaruh subyektif dari sistem formal, gaya informal 

manajer, dan faktor-faktor lingkungan penting lainnya dalam sikap, keyakinan, nilai, dan motivasi kerja guru. 

 

4. Simpulan 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan yang menunjukkan lemahnya semangat kerja 

guru sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik dan aktivitas sekolah lainnya.  Penelitian ini 

memcoba membuktikan apakah terdapat hubungan yang signifikan anatar iklim seklah dengan semangat 

kerja guru SMP Negeri Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa. Hasil penelitian menyimpulkan tiga hal 

sebagai berikut: Pertama, iklim sekolah di SMP Negeri Kabupaten Minahasa berada pada ketegori cukup 

dengan perolehan skor 77,15% dari skor ideal. Kedua, semangat kerja guru SMP Negeri kabupaten Minahasa 

berada pada kategori cukup dengan perolehan skor 79,00% dari skor ideal. Ketiga, koofisien korelasi atara 

iklim sekolah dan semangat kerja guru sebesar r hitung = 0,321 > r table = 0,266 pada taraf kepercayaan 95%. 

Dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara iklim sekolah dengan semangat kerja guru SMP 

Negeri Kecamatan Pineleng di Kabupaten Minahasa. Penelitian ini memberi implikasi bahwa untuk upaya 

meningkatkan semangat kerja guru SMP Negeri Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa dapat dilakukan 

dengan salah satunya dengan meningkatkan iklim sekolah. direkomendasikan kepada kepala sekolah untuk 

meningkatkan kualitas iklim sekolah dalam upaya meningkatkan produktivitas dan keberhasilan sekolah 

melalui peningkatan semangat kerja guru. 
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